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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of company size, leverage, profitability, size of the board
of commissioners and institusional ownership on disclosure of corporate social responsibility.
The research population was manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
in 2013 to 2017. The sample selection method used a purposive sampling technique. The
research sample used was 482 companies. The data analysis technique uses multiple
regression. The results of this study indicate that profitability and size of the board of
commissioners has a significant effect on the disclosure of corporate social responsibility.
While the company size, leverage, and institutional ownership do not effect the disclosure of
corporate social responsibility.

Keywords : company size, leverage, profitability, size of the board of commissioners,
institusional ownership and disclosure of corporate social responsibility.

PENDAHULUAN ekonomiyang  berkelanjutan dengan
memperhatikan  tanggung jawab sosial
perusahaan dan menitikberatkan pada

mengptut _untuk menmglfatkan perhatian keseimbangan antara perhatian terhadap
kepada lingkungan - sosial.  Perusahaan aspek - ekonomi, sosial, dan lingkungan

diharapkan tidak hanya mementingkan (Hendrik; 2008).
kepentingan pemilik ~ modal dan
manajemen, tetapi juga mementingkan
kepentingan masyarakat dan lingkungan.
Corporate Social Responsibility
merupakan tanggung jawab- sosial atau
sebuah organisasi perusahaan terhadap
dampak dari keputusan-keputusan dan
kegiatannya kepada masyarakat dan
lingkungan (Sudana, 2011). Penerapan
corporate social responsibility telah
memberikan dampak yang baik terhadap
lingkungan masyarakat. Perusahaan harus
memiliki komitmen dalam pengembangan

Perkembangan dunia usaha saat ini

Keberhasilan suatu  perusahaan
tidak hanya berasal dari faktor internal,
melainkan masyarakat dan lingkungan
sekitar— perusahaan. Hal ini dapat
menciptakan hubungan timbal balik antara
perusahaan dengan masyarakat. Hubungan
timbal balik yaitu hubungan yang saling
menguntungkan. Artinya, perusahaan tidak
dapat dipisahkan dengan masyarakat
sebagai lingkungan. Hubungan timbal balik
diharapkan lebih menumbuhkan
kepedulian perusahaan akan masyarakat
dan lingkungan, baik di dalam ataupun di
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luar  perusahaan. Suatu  perusahaan
didirikan dengan tujuan untuk
mendapatkan laba (profit) yang sebesar-
besarnya.

Corporate Social Resposibility saat
ini tidak lagi bersifat sukarela (voluntary),
namun Kkini bersifat wajib (mandatory)
untuk beberapa perusahaan manufaktur,
seperti pada sektor industri, sektor dasar
dan kimia, serta sektor konsumsi.
Pengungkapan Corporate Sosial
Responsibility (CSR) termasuk
pengungkapan wajib, karena ada regulasi
yang mewajibkan yaitu Peraturan Bapepam
Nomor= X.K.6 tentang - Penyampaian
Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan
Publik. Corporate Social Responsibility
diungkapkan di dalam laporan yang disebut
sustainability reporting.  Sustainability
reporting —~merupakan pelaporan yang
dilakukan perusahaan untuk mengukur dan
mengungkapkan Kinerja suatu perusahaan.

Informasi yang mempengaruhi
pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) salah satunya adalah
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan
merupakan salah satu variabel yang umum
digunakan untuk menjelaskan mengenai
variasi  pengungkapan dalam laporan
tahunan perusahaan. Ukuran perusahaan
menggambarkan besar atau kecilnya suatu
perusahaan.  Menurut  penelitian yang
dilakukan Ayu (2016), Adhitya dan Novrys
(2016), Dita (2017), Ahmad dan Antonius
(2012), dan Edy (2013) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR. Sebaliknya penelitian
yang dilakukan Nita (2015), Syailendra
(2016), dan Uun, Nurhikmah (2017) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR.

Leverage atau rasio solvabilitas
ialah rasio yang digunakan untuk mengukur

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
dengan hutang. Rasio leverage digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk membayar seluruh kewajibannya,
seperti hutang jangka pendek ataupun
hutang jangka panjang apabila perusahaan
dibubarkan (dilikuidasi). Dalam penelitian
yang dilakukan  Syailendra  (2016)
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan
penelitian yang dilakukan Ayu (2016),
Aditya dan Novrys (2016), Edy (2013),
Linda dan Erline (2012) serta Ahmad dan
Antonius = (2012) = menunjukkan bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.

Profitabilitas yaitu  kemampuan
suatu perusahaan untuk mendapatkan laba
(profit). Profitabilitas yang tinggi akan
memberikan kesempatan kepada
manajemen  dalam = melakukan serta
mengungkapkan program Corporate Social
Responsibility (CSR). Semakin tinggi
tingkat profitabilitas - maka semakin besar
pengungkapan CSR yang dilakukan
perusahaan. Menurut penelitian yang
dilakukan Syailendra (2016), Nita (2015),
serta  Silviana dan - Syarif (2015)
menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Hal - ini- berbanding terbalik dengan
penelitian Ayu (2016), Adhitya dan Novrys
(2016), Uun dan Nurhikmah (2017),
Ahmad dan Antonius (2012), dan Edy
(2013)  yang menyatakan  bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.

Dewan  komisaris  merupakan
mekanisme  yang  berfungsi  untuk
mengawasi dan memberikan petunjuk pada
pengelola perusahaan. Dewan komisaris
dapat memberikan pengaruh yang cukup
kuat untuk menekan manajemen agar
melaksanakan pengungkapan CSR. Ukuran



dewan komisaris adalah jumlah/total dewan
komisaris yang dimiliki oleh suatu
perusahaan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Nita (2015) yang menyatakan
bahwa  ukuran  dewan komisaris
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Adhitya dan Novrys (2016) menyatakan
bahwa ukuran dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Kepemilikan institusional ialah
kepemilikan saham oleh pihak-pihak yang
berbentuk institusi, seperti yayasan, bank,
perusahaan asuransi, perusahaan investasi,
dana pensiun, perusahaan yang berbentuk
Perseroan Terbatas (PT), dan institusi
lainnya. Kepemilikan institusional
memiliki © kemampuan =~ untuk dapat
mengendalikan pihak manajemen, melalui
proses pengawasan secara efektif. Qleh
karena itu, kepemilikan institusional dapat
mendorong  perusahaan untuk  dapat
melaksanakan pengungkapan CSR.
Menurut penelitian yang dilakukan Nita
(2015) menyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR. Sebaliknya dengan
penelitian yang dilakukan Adhitya dan
Novrys (2016)  menyatakan -bahwa
kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Teori keagenan terjadi karena ada
pemisahan antara  kepemilikan = dan
pengendalian perusahaan. Teori keagenan,
dapat menjelaskan bagaimana pihak-pihak
yang terlibat dalam perusahaan akan
berperilaku, karena pada dasarnya antara
agen dan principal memiliki kepentingan
yang Dberbeda sehingga menyebabkan
terjadinya konflik keagenan (agen conflict).
Teori legitimasi pada tulisan Dowling dan
Pfeffer ~ (1975) menyatakan  bahwa
organisasi berusaha menciptakan
keselarasan antara nilai-nilai sosial yang

melekat pada kegiatannya dengan norma-
norma perilaku yang ada dalam sistem
sosial masyarakat. Dalam teori ini, maka
perusahaan  berharap agar aktivitas
perusahaan dapat diterima oleh lingkungan
masyarakat.

Berdasarkan latar belakang yang
telah dijelaskan, penelitian ini dilakukan
karena masih adanya ketidakkonsistenan
hasil dari beberapa peneliti terdahulu, maka
dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh
Ukuran Perusahaan, Leverage,
Profitabilitas, Ukuran. Dewan Komisaris,
dan Kepemilikan  Institusional Terhadap
Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR)”.

KERANGKA
HIPOTESIS
Teori Keagenan

Teori keagenan adalah teori yang
berhubungan antara agen dengan principal.
Agen merupakan pihak yang menerima
wewenang  (manajemen),  sedangkan
principal merupakan pihak yang memberi
wewenang - (investor). Teori keagenan,
dapat menjelaskan bagaimana pihak-pihak
yang terlibat dalam perusahaan akan
berperilaku, karena pada dasarnya antara
agen dan principal memiliki kepentingan
yang berbeda sehingga menyebabkan
terjadinya konflik keagenan (agen conflict).
Konflik keagenan terjadi karena adanya
tindakan untuk kepentingan pribadi dan
bukan untuk kepentingan perusahaan, maka
dari itu akan muncul adanya agency cost
(biaya keagenan). agency cost merupakan
jumlah biaya yang dikeluarkan oleh
prinsipal untuk melakukan pengawasan
terhadap agen.

TEORITIS DAN

Teori Legitimasi
Teori legitimasi menyatakan bahwa
organisasi berusaha menciptakan



keselarasan antara nilai-nilai sosial yang
melekat pada kegiatannya dengan norma-
norma perilaku yang ada dalam sistem
sosial masyarakat. Teori legitimasi
merupakan keadaan psikologis
keberpihakan orang dan kelompok orang
yang sangat peka terhadap gejala
lingkungan sekitarnya, baik fisik maupun
nonfisik. Dalam teori legitimasi,
perusahaan  berharap ~agar aktivitas
perusahaan dapat diterima oleh lingkungan
masyarakat. Perusahaan = harus = dapat
mengungkapkan aktivitas - CSR  agar
diterima ~dengan: baik oleh lingkungan
masyarakat sehingga dengan adanya
aktivitas pengungkapan CSR tersebut dapat
menjamin kelangsungan hidup perusahaan.

Pengungkapan ' Corporate Social
Responsibility (CSR) merupakan data yang
diungkapkan oleh - perusahaan yang
berkaitan dengan aktivitas sosial, meliputi
lingkungan, energi, kesehatan dan
keselamatan tenaga kerja, dan lain-lain.
Corporate Social Responsibility (CSR)
adalah respons sosial atau tanggung jawab
sosial terhadap lingkungan sekitar yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan dalam
bentuk berbagai kegiatan (Rusdianto,
2013). Tujuan - dari corporate - social
responsibility yaitu agar perusahaan dapat
menyampaikan tanggung jawab sosial yang
telah dilaksanakan dalam periode tertentu.

Penerapan CSR dapat diungkapkan
dalam laporan tahunan (annual report)
perusahaan. Corporate social responsibility
diungkapkan dalam laporan yang disebut
dengan sustainability reporting.
Pengungkapan Corporate Social
Responsibility dinyatakan dalam Corporate
Social Responsibility Index (CSRI). Jumlah
item CSRI pengungkapan menurut GRI
(Global Reporting Initiative) G4 adalah 91
item yang terdiri dari: indikator kinerja
ekonomi, indikator kinerja lingkungan,

indikator praktek tenaga kerja, indikator
kinerja hak manusia, indikator Kinerja
masyarakat, dan indikator kinerja tanggung
jawab produk.

Ukuran perusahaan merupakan
variabel yang paling banyak digunakan
untuk menjelaskan tentang pengungkapan
sosial yang dilakukan suatu perusahaan
dalam laporan tahunan yang dibuat. Ukuran
perusahaan merupakan variabel yang
paling banyak digunakan untuk
menjelaskan tentang pengungkapan sosial
yang dilakukan suatu perusahaan dalam
laporan- tahunan® yang dibuat. Ukuran
perusahaan dapat dilihat dari seberapa besar
aktiva yang dimiliki, baik aktiva lancar
maupun aktiva tidak lancar.

Leverage atau rasio solvabilitas ala
rasio yang digunakan - untuk -mengukur
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
dengan hutang (Kasmir, 2017). Leverage
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk  membayar seluruh
kewajibannya, seperti  hutang jangka
pendek ataupun “hutang jangka panjang
apabila perusahaan dibubarkan
(dilikuidasi). Leverage dapat diukur dengan
menggunakan perhitungan debt to eguity
ratio (DER), debt to asset ratio (DAR), dan
long term debt to equity ratio.

Profitabilitas adalah rasio untuk
menilai seberapa besar perusahaan dalam
mencari keuntungan. Tujuan menggunakan
rasio profitabilitas yaitu untuk mengukur
dan menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode. Manfaat
yang didapat dalam rasio ini adalah untuk
mengetahui laba  yang  diperoleh
perusahaan, dan dapat mengetahui
perkembangan laba dari tahun ke tahun.
Profitabilitas  dapat diukur  dengan
menggunakan return of assets (ROA),
return of equity (ROE), return on



investment (ROI), dan laba per lembar
saham biasa.

Dewan  komisaris  merupakan
mekanisme  yang  berfungsi  untuk
mengawasi dan memberikan petunjuk pada
pengelola perusahaan. Dewan komisaris
memiliki tugas untuk memberi pengarahan
kepada pengelola perusahaan yang
dilaksanakan oleh manajemen (direksi) dan
juga  memiliki  wewenang  kepada
manajemen untuk mengungkapkan
kegiatan CSR. Ukuran dewan komisaris
adalah jumlah/total dewan komisaris yang
dimiliki oleh suatu perusahaan.

Kepemilikan institusional adalah
kepemilikan saham oleh pihak-pihak yang
berbentuk institusi, seperti bank, yayasan,
perusahaan asuransi, perusahaan investasi,
perusahaan ~yang berbentuk Perseroan
Terbatas (PT), dan institusi yang lainnya.
Kepemilikan institusional lebih bertindak
sebagai pihak = yang mengawasi suatu
perusahaan.  Proses pengawasan secara
efektif adalah kemampuan yang dimiliki
oleh  kepemilikan  institusional  untuk
mengendalikan pihak manajemen, sehingga
kepemilikan institusional dapat mendorong

perusahaan untuk meningkatkan
pengungkapan CSR.
Pengaruh Ukuran Perusahaan

Terhadap Pengungkapan CSR
Ukuran perusahaan adalah variabel

yang digunakan untuk menjelaskan tentang
variasi pengungkapan - laporan tahunan
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat
dilihat dari seberapa besar aktiva yang
dimiliki, baik aktiva lancar maupun aktiva
tidak lancar. Menurut Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 Tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan,
maka perusahaan besar wajib untuk
melakukan program CSR. Semakin besar
ukuran perusahaan dapat dikatakan jika

perusahaan yang kuat dan bagus ingin
menunjukkan kepedulian terhadap
masyarakat dengan melakukan kegiatan
CSR serta mengungkapkan CSR di dalam
laporan keuangan. Penelitian Aditya dan
Novrys (2016) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan memiliki pengaruh positif
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility.

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan corporate
social responsibility.

Pengaruh LLeverage
Pengungkapan CSR
Leverage atau rasio solvabilitas ala

rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
dengan hutang. Leverage digunakan untuk
memberikan gambaran tentang likuiditas
yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga
dapat dilihat tingkat risiko tak tertagihnya
suatu hutang. Perusahaan yang memiliki
tingkat leverage tinggi maka biaya bunga
yang harus dibayar perusahaan juga akan
tinggi, maka laba yang didapatkan akan
berkurang sehingga proporsi  untuk
melakukan '~ kegiatan CSR  menurun.
Penelitian yang dilakukan Syailendra
(2016) menyatakan bahwa leverage
berpengaruh-~ terhadap  pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

H2 : Leverage berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility.

Terhadap

Pengaruh  Profitabilitas
Pengungkapan CSR
Profitabilitas adalah rasio untuk

menilai seberapa besar perusahaan dalam
mencari keuntungan. Tujuan menggunakan
rasio profitabilitas yaitu untuk mengukur
dan menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode. Perusahaan

Terhadap



dengan profitabilitas tinggi akan dapat
memiliki peluang untuk membentuk suatu
kontrak sosial dengan masyarakat yaitu
dengan melaksanakan dan melaporkan
kegiatan CSR. Semakin tinggi tingkat
profitabilitas maka semakin  besar
perusahaan melakukan CSR, karena
perusahaan yang memiliki kemampuan
menghasilkan  laba  tinggi - biasanya
memiliki banyak dana untuk melaksanakan
CSR serta mengungkapkan kegiatan CSR.
Penelitian Nita (2015) menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial.

H3 : Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap pengungkapan corporate Social
responsibility.

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris
Terhadap Pengungkapan CSR
Dewan  komisaris  merupakan

perwakilan para pemilik saham berperan
sebagai pengawas Kinerja perusahaan,
termasuk kinerja sosial perusahaan. Ukuran
dewan komisaris adalah jumlah/total dewan
komisaris yang  dimiliki oleh suatu
perusahaan. Jumlah dewan komisaris yang
banyak akan mendorong manajemen untuk
melakukan  program CSR, sehingga
perusahaan yang memiliki ukuran dewan
komisaris yang lebih banyak- akan lebih
luas untuk melaksanakan CSR. Penelitian
Nita (2015) menyatakan bahwa = ukuran

dewan komisaris berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.
H4 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh
positif terhadap pengungkapan corporate
social responsibility.

Pengaruh Kepemilikan Institusional
Terhadap Pengungkapan CSR
Kepemilikan institusional

merupakan kepemilikan saham oleh pihak-
pihak yang berbentuk institusi, seperti
bank, 'yayasan, perusahaan asuransi,
perusahaan ' investasi, perusahaan yang
berbentuk Perseroan Terbatas (PT), dan
institusi- yang lainnya. Kepemilikan
institusional lebih bertindak sebagai pihak
yang mengawasi perusahaan. Tingginya
tingkat kepemilikan institusional akan
memberikan kesempatan kepada
manajemen untuk melakukan - program
CSR. Semakin tinggi tingkat kepemilikan
institusional, maka semakin tinggi pula
perusahaan untuk - melakukan kegiatan
CSR. Penelitian yang dilakukan Nita
(2015) menyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial.

H5 : Kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap pengungkapan corporate
social responsibility.

Berdasarkan uraian di atas, maka disusun
kerangka pemikiran sebagai berikut :
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METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini  termasuk jenis
penelitian  kuantitatif, yaitu  metode
penelitian yang menggunakan metode
pengukuran yang lebih objektif. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah ditinjau
dari sumber data penelitian, penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diambil
dari  laporan  tahunan  perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Batas Penelitian

Penelitian ini hanya menggunakan
perusahaan-perusahaan yang . terdaftar di
BEI untuk mengukur  pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR),
dan data yang digunakan dalam penelitian
ini  hanya- untuk - menguji apakah ada
indikator terjadinya pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR)
perusahaan selama periode 2013 sampai
2017.

Identifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu
variabel independent (bebas) dan variabel
dependent (terikat). Adapun rincian dari
identifikasi variabel dalam 'penelitian ini
adalah :

a. Variabel “Independent : Ukuran
Perusahaan, Leverage, Profitabilitas,
Ukuran Dewan Komisaris,  dan
Kepemilikan Institusional

b. Variabel dependen : Pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR)

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR)

Pada penelitian ini Pengungkapan
Corporate Social Responsibility diukur
berdasarkan indikator GRI  (Global
Reporting Initiative) G4 adalah 91 item
yang terdiri dari: indikator kinerja ekonomi,
indikator kinerja lingkungan, indikator
praktek tenaga kerja, indikator kinerja hak
manusia, indikator kinerja masyarakat, dan
indikator kinerja tanggung jawab produk.
Rumus perhitungan CSRD :

CSRD =

jumlah item CSR Disclosure yang diungkapkan

91 item CSR disclosure menurut GRI versi 4.0

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan diukur dengan
menggunakan logaritma natural dari total
aktiva. Ukuran perusahaan dalam penelitian
ini dihitung dengan rumus :

SIZE = Ln (Total Aset)

Leverage

Leverage diukur dengan
menggunakan debt to asset ratio (DAR).
DAR  digunakan  untuk  mengukur
perbandingan antara total utang dengan
total aktiva. Rumus debt to asset ratio
(DAR) sebagai berikut :

Total Hutan,
DAR = —~ 299
Total Aset




Profitabilitas

Profitabilitas ~ diukur  dengan
menggunakan rasio Return On Assets
(ROA). ROA merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam suatu
perusahaan. Rumus menghitung Return On
Assets (ROA) antara lain :

Laba bersih setelah pajak
Total Aktiva

ROA =

Ukuran Dewan Komisaris

Dewan komisaris - merupakan
perwakilan para pemilik saham berperan
sebagai pengawas Kkinerja - perusahaan,
termasuk kinerja sosial perusahaan. Ukuran
dewan komisaris © - diukur ~ dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

UDK = Jumlah dewan komisaris yang
dimiliki perusahaan

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan  Institusinal - diukur

dengan cara membandingna jumlah saham

dengan total saham beredar keseluruhan,

rumus perhitungannya antara lain :
INS =

Jumlah saham yang dimiliki perusahaan

Total saham beredar keseluruhan

Populasi, Sampel, dan  Teknik
Pengambilan Sampel
Populasi yang digunakan adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI pada periode tahun 2013 sampai tahun
2017. Teknik  pengambilan  sampel
menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria :
1. Perusahaan  manufaktur  yang

terdaftar di BEI.

2. Perusahaan  manufaktur  yang
menerbitkan  laporan  keuangan
tahunan pada tahun 2013 sampai
tahun 2017.

3. Perusahaan  manufaktur  yang
menyediakan informasi mengenai
pengungkapan corporate social
responsibility.

Teknik Analisis Data
Analisis Regresi Berganda

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi linier berganda. Model
analisis- regresi*_linier berganda di
formulasikan dengan persamaan  sebagai
berikut :
Y =a+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + p4X4 +
B5X5 +e
Keterangan :
Y = Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR)
a = Konstanta
X1 = Ukuran Perusahaan
X2 = Leverage
X3 = Profitabilitas
X4 = Ukuran Dewan Komisaris
X5 = Kepemilikan Institusional
B1, B2, B3, B4, BS = Koefisien regresi
berganda variabel X1X2X3X4Xs
e . =error

ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Analisis deskriptif bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai nilai
minimum, maksimum, rata-rata (mean),
dan standar deviasi dari setiap variabel
yang diteliti. Berikut adalah hasil analisis
statistik deskriptif setiap variabel.



Tabel 1

Hasil Analisis Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std.deviasi
Pengungkapan CSR | 482 ,03297 40659 ,1746614 07473227
Ukuran Perusahaan | 482 17,63456 33,32018 26,5608940 3,77601377
Leverage 482 ,07363 5,07330 ,5220076 47441867
Profitabilitas 482 -,34676 , 71602 ,0522119 ,10510983
Ukuran Dewan
Komisaris 482 2 13 4,31 1,765
Kepemilikan 482
e ,01908 ,99746 , 7062291 ,19452579

Sumber: Data diolah

Data variabel pengungkapan CSR
yang digunakan dalam penelitian sebanyak
482. 'Nilai minimum sebesar 0,03297
dimiliki oleh PT. ~Kedawung Setia
Industrial. Thk. Nilai maksimum sebesar
0,40659 dimiliki PT. Astra International
Tbk. Nilai standar deviasi lebih kecil dari
nilai rata-rata (mean) yang berarti data tidak
bervariasi dan tidak menyebar atau bersifat
homogen.

Nilai minimum ukuran perusahaan
sebesar 17,63456 yang dimiliki oleh PT.
Eratex Djaja Tbk. Nilai maksimum sebesar
33,32018 yang dimiliki oleh PT. Astra
International Tbk. Nilai standar deviasi
lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) yang
berarti data tidak bervariasi atau bersifat
homogen.

Nilai minimum leverage sebesar
0,07363 yang dimiliki oleh PT. Jembo
Cable Company Tbk. Nilai maksimum dari
variabel leverage sebesar 5,07330 yang
dimiliki oleh PT. Asia Pacific Fibers Tbk.
Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai
rata-rata (mean) yang berarti data tidak
bervariasi atau bersifat homogen.

Nilai ~ minimum  profitabilitas
sebesar -0,34676 yang dimiliki oleh PT. Slj
Global Thk. Nilai maksimum dari variabel
profitabilitas sebesar 0,71602 yang dimiliki
olen PT. Multi Prima Sejahtera Tbk. Nilai

standar deviasi lebih besar dari nilai rata-
rata (mean) yang artinya data bervariasi dan
menyebar atau bersifat heterogen.

Nilai,  minimum ukuran dewan
komisaris yaitu sebesar 2 orang Yyang
dimiliki oleh PT. Beton Jaya Manunggal
Tbk. Nilai maksimum dari ukuran dewan
komisaris sebesar 13 orang yang dimiliki
oleh PT. Indo Korsdsa Tbk. Nilai standar
deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata
(mean) yang berarti data tidak bervariasi
atau bersifat homogen.

Nilai minimum  kepemilikan
institusional sebesar 0,01908 yang dimiliki
olen PT. Barito Pacific Thk pada tahun
2017. Nilai maksimum  variabel
kepemilikan institusional sebesar 0,99746
yang dimiliki oleh'PT. Tunas Alfin Thbk.
Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai
rata-rata (mean) yang berarti data tidak
bervariasi atau bersifat homogen.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji variabel dependen dan variabel
independen, apakah keduanya terdistribusi
secara normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan
kolmogorov-smirnov (KS) dengan kriteria o
= 0,05 atau 5% yang dimana, jika Sig > 0,05



maka terdistribusi normal, namun jika Sig
< 0,05 maka terdistribusi tidak normal.

Uji Multikolinieritas

Tujuan uji multikolinieritas untuk
mengetahui apakah dalam model regresi
terdapat korelasi antar variabel independen.
Model regresi dikatakan baik, jika terbebas
dari permasalahan multikolinieritas. Data
dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika
nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1.

Hasil uji multikolinieritas
menunjukkan bahwa nilai tolerance dari
ukuran perusahaan sebesar 0,913, leverage
sebesar 0,886, profitabilitas sebesar 0,869,
ukuran dewan komisaris sebesar-0,953, dan
kepemilikan. institusional ‘sebesar 0,993.
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
variabel memiliki tolerance lebih dari 0,1.
Selanjutnya, nilai VIF dari = ukuran
perusahaan sebesar 1,095, leverage sebesar
1,128, profitabilitas sebesar 1,151, ukuran
dewan komisaris sebesar 1,050, dan
kepemilikan institusional sebesar 1,007.
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
variabel memiliki VIF kurang dari 10. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas

Tujuannya untuk menguji apakah
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual. Uji Glejser merupakan
cara untuk mendeteksi adanya
heterokedastisitas atau tidak, apabila nilai
Sig > 0,05 maka tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas, namun  sebaliknya
apabila nilai Sig < 0.05 maka terjadi gejala
heteroskedastisitas.

Hasil dari pengujian Glejser
menunjukkan bahwa semua variabel
independen memiliki nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
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bahwa model regresi tidak mengalami
gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tujuannya untuk menguji apakah
dalam suatu model regresi liniear ada
korelasi antar kesalahan pengganggu
(residual) pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (Imam, 2014:89). Uji
autokorelasi dapat dilakukan melalui Run
Test. Hasil output dari pengujian
autokorelasi dengan menggunakan Runs
Test sebesar 0,715 yang lebih besar dari
0,05, maka dapat dinyatakan data tidak
mengalami autokorelasi.

Uji Hipotesis
Uji F

Uji F dilakukan untuk menunjukkan
apakah keseluruhan model regresi dalam
keadaan fit atau ' tidak dengan nilai
signifikansi yang kurang dari 0,05. Nilai F
hitung sebesar 14,443 dengan signifikansi
0,000. Nilai signifikansi kurang dari 0,05
(0,000 < 0,05), maka HO ditolak artinya
model regresi fit sehingga dapat digunakan
untuk mengetahui  pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinan (R?)

Tujuan menguji koefisien
determinan =~ (R®) untuk  mengukur
kemampuan model dalam variasi variabel
dependen. Penelitian ini menggunakan
Adjusted R Square karena variabel bebas
yang digunakan lebih dari satu.

Hasil dari tingkat determinan (R?)
bernilai 0,123 atau 12,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa 12,3% pengungkapan
CSR bisa dijelaskan oleh variabel ukuran
perusahaan, leverage, profitabilitas, ukuran
dewan komisaris, dan kepemilikan
institusional sedangkan sisanya sebesar



87,7% (100% - 12,3%) dijelaskan oleh
variabel-variabel lain diluar penelitian.

Analisis Regresi Linear Berganda dan
Uji T

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi linear berganda. Model
analisis regresi linear berganda digunakan
untuk  mengetahui  pengaruh  antara
pengungkapan CSR (dependen) dan ukuran
perusahaan, leverage, profitabilitas, ukuran
dewan komisaris, dan kepemilikan
institusional.

Tujuan melakukan Uji t untuk
mengetahui  seberapa besar —pengaruh
variabel independen secara parsial dalam
menjelaskan. variabel dependen. Uji T
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 atau
5%, jika nilai signifikansi < 0,05 artinya
maka ada pengaruh antara variabel
independen secara parsial terhadap variabel
dependen. Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda pada penelitian ini - sebagali
berikut :

Pengungkapan CSR = 0,106 + 0,001 (SIZE)

— 0,007 (DAR) + 0,094 (ROA) + 0,012

(UDK) - 0,024 (INS) + e

Keterangan :

SIZE : Ukuran Perusahaan

DAR : Leverage

ROA : Profitabilitas

UDK : Ukuran Dewan Komisaris

INS : Kepemilikan Institusional

e : Standard eror

Hasil Uji t dapat dilihat sebagai berikut :

1. Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama dilakukan untuk

menguji  pengaruh ukuran perusahaan

terhadap pengungkapan corporate social

responsibility. Variabel ukuran perusahaan

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,179

yang berarti lebih dari 0,05 dan nilai t

sebesar 1,346, jadi dapat disimpulkan

bahwa ukuran perusahaan tidak
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berpengaruh

pengungkapan
responsibility.
2. Pengujian Hipotesis Kedua

positif
corporate

terhadap
social

Hipotesis kedua dilakukan untuk
menguji  pengaruh leverage terhadap
pengungkapan corporate social

responsibility. Variabel leverage memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,296 yang
berarti lebih dari 0,05 dan nilai t sebesar -
1,046, jadi dapat disimpulkan bahwa
leverage  tidak  berpengaruh  negatif
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility.
3. “Pengujian Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga dilakukan untuk
menguji pengaruh profitabilitas terhadap
pengungkapan corporate social
responsibility. — Variabel profitabilitas
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,004
yang berarti kurang dari 0,05 dan nilai t
sebesar 2,873, jadi dapat disimpulkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility.
4. Pengujian Hipotesis Keempat
Hipotesis “keempat dilakukan untuk
menguji pengaruh ukuran dewan komisaris
terhadap pengungkapan -corporate :social
responsibility. Variabel ~ukuran dewan
komisaris memiliki - tingkat signifikansi
sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05
dan nilai t sebesar 6,641, jadi dapat
disimpulan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap
pengungkapan corporate social
responsibility
5. Pengujian Hipotesis Kelima
Hipotesis kelima dilakukan untuk
menguiji pengaruh kepemilikan
institusional ~ terhadap  pengungkapan
corporate social responsibility. Variabel
kepemilikan institusional memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,141 yang berarti



lebih dari 0,05 dan nilai t sebesar -1,476,
jadi dapat disimpulkan bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility.

PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan bertujuan
untuk  mengetahui  pengaruh- ukuran
perusahaan, leverage, profitabilitas, ukuran
dewan komisaris, dan  kepemilikan
institusional terhadap =~ pengungkapan
corporate social responsibility (CSR) pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
Sampel penelitian  yang - digunakan
sebanyak 482 perusahaan manufaktur
selama lima tahun. Berdasarkan pada uji F
menunjukkan nilai = signifikansi sebesar
0,000 (0,000 < 0,05) dengan nilai F hitung
adalah 14,443, maka data dapat diandalkan
atau fit.

Perusahaan
Corporate

Pengaruh Ukuran
Terhadap Pengungkapan
Social Responsibility

Ukuran perusahaan merupakan
variabel yang digunakan untuk
menjelaskan tentang variasi pengungkapan
laporan tahunan perusahaan (Purwanto,
2011). Ukuran perusahaan dapat dilihat dari
seberapa besar aktiva yang dimiliki, baik
aktiva lancar maupun aktiva tidak lancar.
Teori keagenan menunjukkan = bahwa
perusahaan besar memiliki biaya keagenan
yang besar, sehingga perusahaan besar
harus memiliki laba yang cukup dan lebih
agar dapat melakukan kegiatan CSR. Biaya
yang dikeluarkan perusahaan meliputi
biaya untuk memenuhi hak karyawan,
biaya  untuk  melakukan  kegiatan
operasional, dan biaya untuk memenuhi
kewajiban perusahaan yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.
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Dilihat dari uji T menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,179 dengan nilai B
sebesar 0,001 ynag berarti bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh positif
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility, karena pengungkapan CSR
tidak tergantung pada besar kecilnya suatu
perusahaan. Perusahaan kecil juga dapat
mengungkapkan CSR dengan baik apabila
dianggap  perlu, sehingga  dengan
melakukan serta mengungkapkan kegiatan
CSR mampu- memberi keuntungan bagi
perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
yang dilakukan oleh Uun dan Nurhikmah
(2017), Syailendra (2016), dan Nita (2015)
yang  menyatakan - bahwa - ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.

Pengaruh
Pengungkapan
Responsibility
Leverage —atau rasio solvabilitas
ialah rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
dengan hutang (Kasmir, 2017). - Leverage
adalah - alat  yang digunakan . untuk
mengukur seberapa besar  sebuah
perusahaan tergantung pada kreditur dalam
membiayai aset perusahaan. Dilihat dari
hasil uji T menunjukkan.nilai signifikansi
variabel leverage sebesar 0,296 dengan
nilai B sebesar -0,07 yang berarti bahwa
leverage  tidak  berpengaruh  negatif
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility, sehingga Hz ditolak. Hal ini
sesuai dengan teori keagenan yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
leverage maka biaya bunga yang harus
dibayar oleh perusahaan juga akan tinggi,
sehingga laba yang diperoleh akan

Leverage
Corporate

Terhadap
Social



berkurang, maka proporsi untuk melakukan
kegiatan CSR akan menurun.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Ayu (2016),
Adhitya dan Novrys (2016), Edy (2013),
Ahmad dan Antonius (2012), dan Linda dan
Erline  (2012) menunjukkan  bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.

Profitabilitas
Corporate

Pengaruh
Pengungkapan
Responsibility

Profitabilitas adalah rasio  untuk
menilai seberapa besar perusahaan dalam
mencari  keuntungan (Kasmir, 2017).
Profitabilitas digunakan untuk mengukur
dan menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode. Manfaat
yang didapat dalam rasio profitabilitas
adalah ‘untuk = mengetahui laba yang
diperoleh perusahaan dan mengetahui
perkembangan laba dari tahun ke tahun.
Teori legitimasi. menunjukkan bahwa,
ketika profitabilitas tinggi maka perusahaan
memiliki peluang untuk membentuk suatu
kontrak sosial dengan masyarakat yaitu
dengan melaksanakan ‘dan melaporkan
kegiatan CSR.

Dilihat dari hasil uji T menunjukkan
bahwa profitabilitas ~ memiliki  nilai
signifikansi sebesar 0,004 dengan nilai B
sebesar 0,094 vyang berarti —bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap
pengungkapan corporate social
responsibility, karena semakin - tinggi
tingkat profitabilitas maka akan semakin
besar kewajiban perusahaan melakukan

Terhadap
Social

CSR.  Perusahaan yang  memiliki
kemampuan menghasilkan laba tinggi
memiliki banyak biaya untuk

melaksanakan CSR serta mengungkapkan
kegiatan CSR.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Syailendra
(2016), Nita (2015), serta Silviana dan
Syarif ~ (2015) menyatakan  bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris

Terhadap = Pengungkapan Corporate
Social Responsibility
Dewan  komisaris  merupakan

perwakilan para pemilik saham berperan
sebagai pengawas Kkinerja  perusahaan,
termasuk  kinerja  sosial  perusahaan
(Adhitya dan - Novrys, 2016). Dewan
komisaris ‘memiliki tugas untuk memberi
pengarahan kepada pengelola perusahaan
yang dilaksanakan - oleh manajemen
(direksi) dan juga memiliki wewenang
kepada manajemen. untuk —melakukan
kegiatan CSR. Ukuran dewan Kkomisaris
adalah jumlah seluruh dewan komisaris
yang dimiliki oleh perusahaan. Teori
keagenan menunjukkan bahwa dewan
komisaris  sebagai  principal  dapat
mempengaruhi manajemen sebagai agen
untuk  segera  melaksanakan  serta
mengungkapkan CSR.

Dilihat dari hasil uji T menunjukkan
bahwa ukuran dewan komisaris memiliki
signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai B
sebesar 0,012 yang berarti bahwa ukuran
dewan = komisaris berpengaruh  positif
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. ~Artinya, dengan jumlah
dewan- komisaris yang banyak akan
mendorong manajemen untuk melakukan
program CSR, sehingga perusahaan yang
memiliki ukuran dewan komisaris yang
lebih banyak akan lebih luas untuk
melaksanakan kegiatan CSR.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nita (2015)
yang menyatakan bahwa ukuran dewan



komisaris berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.
Pengaruh Kepemilikan Institusional
Terhadap Pengungkapan Corporate
Social Responsibility

Kepemilikan institusional

merupakan kepemilikan saham oleh pihak-
pihak yang berbentuk institusi, seperti
bank, yayasan, perusahaan asuransi,
perusahaan investasi, perusahaan 'yang
berbentuk Perseroan Terbatas (PT), dan
institusi  yang lainnya (Nita, 2015).
Kepemilikan institusional  bertindak
sebagai pihak yang mengawasi suatu
perusahaan. Teori keagenan menunjukkan
bahwa pemilik saham  (prinsipal)
mempunyai kemampuan untuk
mengendalikan pihak manajemen (agen)
untuk melaksanakan CSR serta melaporkan
CSR.

Dilihat "dari hasil uji. T yang
menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional memiliki signifikansi sebesar
0,141 dan nilai B sebesar -0,24 yang berarti

bahwa kepemilikan institusional tidak
berpengaruh.  terhadap ' pengungkapan
corporate social responsibility. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin - -besar
kepemilikan institusional ~-maka akan
semakin kecil pengungkapan CSR, karena
walaupun  kepemilikan institusional

dianggap mampu dalam mengendalikan
pihak manajemen dalam  mengelola
investasinya, tetapi institusi — sebagai
pemilik dan salah satu pemangku
kepentingan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap perusahaan dalam hal
kinerja dan pengungkapan sosial

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Adhitya dan
Novrys (2016) yang menyatakan bahwa
kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
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KESIMPULAN,
DAN SARAN
Tujuan dari penelitian adalah untuk
menguji pengaruh ukuran perusahaan,
leverage, profitabilitas, ukuran dewan
komisaris dan kepemilikan institusional
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Sampel penelitian adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan
laporan keuangan tahunan dari tahun 2013
sampai tahun 2017. Berdasarkan analisis
data dan uji hipotesis maka kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan adalah :

KETERBATASAN,

1. Ukuran perusahaan tidak
berpengaruh positif terhadap
pengungkapan corporate social

responsibility, hal ini menunjukkan bahwa
pengungkapan CSR tidak tergantung pada
besar - kecilnya - suatu  perusahaan.
Perusahaan kecil juga dapat
mengungkapkan CSR dengan baik apabila
dianggap perlu, karena dengan melakukan
kegiatan CSR serta mengungkapkan
kegiatan CSR mampu memberi keuntungan
bagi perusahaan.

2. Leverage tidak berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan -corporate social
responsibility, hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat leverage maka biaya
bunga yang harus dibayar oleh perusahaan
juga akan tinggi, sehingga laba yang
diperoleh akan berkurang, maka proporsi
untuk  melakukan kegiatan CSR akan
menurun.

3. Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility, karena profitabilitas yang
tinggi akan memberikan kesempatan
kepada manajemen untuk melakukan
program CSR. Semakin tinggi tingkat

profitabilitas maka semakin  besar
perusahaan melakukan CSR, karena
perusahaan yang memiliki kemampuan



menghasilkan laba tinggi memiliki banyak
biaya untuk melaksanakan CSR serta
mengungkapkan kegiatan CSR.

4. Ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap
pengungkapan corporate social
responsibility, karena dengan jumlah
dewan komisaris yang banyak akan

mendorong manajemen untuk melakukan
program CSR, sehingga perusahaan yang
memiliki ukuran dewan komisaris 'yang

lebih banyak akan lebih 1luas  untuk
melaksanakan kegiatan CSR.

5. Kepemilikan institusional - tidak
berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan corporate social
responsibility, karena walaupun

kepemilikan-institusional dianggap mampu
dalam mengendalikan pihak manajemen
dalam mengelola investasinya, tetapi
institusi - sebagai pemilik dan salah satu
pemangku kepentingan tidak = memiliki
pengaruh signifikan terhadap perusahaan
dalam hal kinerja dan pengungkapan sosial.

Keterbatasan

Penelitian ini. memiliki beberapa
keterbatasan. Adapun. keterbatasan dalam
penelitian diantaranya sebagai berikut :

1.  Penentuan indeks pengungkapan
corporate  social  responsibility
cenderung subjektif, sehingga dapat
menyebabkan kemungkinan adanya
item-item tertentu yang terlewat pada
saat pengamatan.

2. Banyak data yang terbuang (data
outlier) sehingga mengurangi jumlah
sampel penelitian.

3. Fenomena vyang digunakan harus
sesuai dengan sampel penelitian,
sehingga penelitian yang dilakukan
lebih spesifik.
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Saran

Saran yang dapat disampaikan
sehubungan dengan penelitian yang telah
dilakukan sebagai berikut :

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan
untuk  memperluas sampel yang
digunakan, untuk  mengantisipasi
banyaknya pengurangan data pada saat
pengujian.

2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan
untuk ~ menambah atau merubah
variabel - independen  lainnya yang
dapat mempengaruhi pengungkapan
corporate social responsibility.

3. ~Bagi penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan perusahaan yang sejenis
agar mudah dalam mengambil sampel
sesuai dengan fenomena yang terjadi
pada perusahaan.
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